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ABSTRAK

FurgonMuhammad Fachri A17410242 Psikologi. 202Hubungan Self Efficacy
Dan Prokrastinasi Akademik dakam Pengerjaan Mahasiswa Fakultas Psikologi
Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Saat
Pendemi COVID.

Pembimbing : Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si.

Prokrastinasi akademik adalah perilaku menunda segala hal yang berkaitan
dengan lingkup akademik karena alasan atau memilih untuk melakukan hal lain
yang tidak penting dan bersifat hiburan sehingga menimbulkan konsekagasf
pada aspek akademisngelf efficacymerupakan keyakinan atau kepercaydiain
individu terhadap kemampuanyang dimiliki untuk melaksanakan dan
menyelesaikan tugasgas yang dihadapnya sehinggadia mampumengatasi
rintangan dan mencapai tujuatau target yangang diharapkan.

Penelitian ini memiliki tujuan antara lain : 1) untuk mengetéihgkatself
efficacy mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malag saat pandemi cowiti9.2) untuk mengetahui
tingkat prokrastinasi akademik dalam pengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas
Psikologi Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
saat pandemi cowd9.3) untuk mengetahui adakahbungananatarsslef efficay
dan prokrastinasi dalapengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan
2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang saat pandemt covid
19.

Subjek penelitian ini berjumlah 127 mahasiswa dengan kriteateasiswa
Psikologui Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim &a) ankatan 2@L
, mahasiswa aktjf sedang menyusun tugas skripsi. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan proses analisis data uji kor@earson product
momentasil penelitian ini menunjukan bahwa : Kategdiingkat self efficacy
yang dimiliki oleh mahasiswa psikolgi angkatan 2018 berada dalam kategori
sedang dan cenderung rendalengan presentase sebesar 74,8Pingkat
prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikolgikatan 2018erdapat pada
kategori sedang dengan persentase sebesar 75,6%.

Hasil analisa korelasi menunjukan bahwelapat hubungan yang bersifat
negatif terhadap variabsklf efficacydengan prokrastinasi akademik. Hubungan
antaraself efficacydengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi
angkatan 2018 yang sedang menyusun skripsi memiliki hubungan yang bersifat
negatif dengannila peson correlatiordanr tabel product moment 0,462 > 0, 176
Artinya semakin rendaself efficacyang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi
prokrastinasi akademik mahasiswdengan hasil tersebuenunjukanhipotesis
diterima.

Kata Kunci : ProkrastinasiAkademi, Self Efficacy



Abstract

Furgon.Muhammad Fachri A. 17410242. Psychology. 2Q@itrelation of Self
Efficacy andAcademic Procrastination in Student Work at the 2018 Faculty of
Psychology, State Islamic University Maulakialik Ibrahim Malang During the
COVID Pandemic.

Supervisor : Dr. H. Rahmat Aziz, M.Sc.

Academic procrastination is the behavior of delaying everything related to the
academic scope for reasons or choosing to do other things that amgpodant

and are entertainment so that it has negative consequences on the academic aspect.
Self-efficacy is an individual's belief or confidence in his ability to carry out and
complete the tasks he faces, so that he is able to overcome obstaclesiered ach

the expected goals or targets.

This study has the following objectives: 1) to determine the level ecéHelacy of
students of the 2018 Faculty of Psychology, State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang during the covi#l9 pandemic.drahim Malang during the
covid-19 pandemic 3) to find out if there was any thesis work for the 2018 Faculty
of Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang during the
covid-19 pandemic.

The subjects of this study amounted to 127 sttgieith the criteria of Psychology
students at Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang class 2018,
active students, currently preparing thesis assignments. This research is a
quantitative study with the process of analyzing the Pearson girogoment
correlation test data. The results of this study indicate that: Category The level of
selfefficacy possessed by psychology students from the 2018 class is in the
medium category and tends to be low with a percentage of 74.8%. The level of
acadent procrastination in psychology students class 2018 is in the medium
category with a percentage of 75.6%.

The results of the correlation analysis show that there is a negative relationship to
the selfefficacy variable with academprocrastination. The relationship between
selfefficacy and academic procrastination in psychology students batch 2018 who
are writing a thesis has a negative relationship with the peson correlation and r table
product moment 0.462 > 0.176. This meansaththe lower the sekfficacy
students have, the higher the academic procrastination. students, with these results
showing that the hypothesis is acceptgdtudents, with these results showing that

H1 is accepted and HO is rejected.

Keywords: Academic pocrastination, Selfefficacy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Coronwgirus disease019 (Covid19) sejak awal tahu®2020
telah mengubah berbagai hal dalam kehidupan, termasuk mengubah dunia
pendidikandi IndonesiaTahun 2020 ditandai dengan perubahan dramatis dalam
pendidikan karena pandemi global COVID (Lau et al.,, 2021)menimbulkan
dampak krusial terhadap pembelajapada seluruh jenjang pendidikan termasuk
perguruantinggi (Khoirunnisa et al.2021). Kegiatan perkuliahan di perguruan
tinggi mengalami perubahan, dari sistem pembelajaran tatap muka menjadi
pembelajaran dalam jaringan (daring) ataline. Hal ini sesuai dengan surat
edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nadiem Makarim, Surat Edaran Nomor
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan fa#dan Pendidikan dalam masa darurat
penyebaran virus Coron@Pusdiklat.kemdikbud.go.id2020) perguruan tinggi
menerapkan kebijakanpemberlakuan daring dalanperkuliahan termasuk
praktikum, ujian tengah semester, ujian akhir semester, bimbingan skripsi dan / atau
tugas akhir, tesis, dan disertasi

Perkuliahan daring memang dapate ngurangi resiko dari penularan
COVID-19, karenadilakukan tanpa harus bertemu secaralangsung sehingga
penyebaran virus Cowtl9 dapat direduksiPerkuliahan dapat berjalan lancar,

interaksi antara dosen dengan mahasiswa dapat dilakukan melalui berbagai



platform media sosial sepe#doom, Whatsapmgoogle clasroom, google
meetdan lain sebagainy@ada masa pandemi pembelajaran jarak jauh memang
sangat efektif untuk mencegah penularan Gd@d namun metode ini juga
memiliki banyak kekurangan terutama padahasiswa seperti ketidaksiapan
saranauntuk mengikuti pembelajaranonling merasa bosan dengan kegiatan
pembelajaran yangnonoton, sulit memahami materi, merdsarang mampu
mengaturwaktu, kurangmampu mengatur diri dalam belajar, daerasacemas
(Suhadianto et al., 2021) Selain itu penggunaaninternet untuk kegiatan
perkuliahan daring dalamaktu lamguga berpeluang digunakan untakengakses
situs yang tidak relevan dengan kepentingarkuliahan

Seharusnyamahasiswa psikologUniversitas Ishm Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang saat ini sedarmengerjakan skripsi. Banyakahasiswa
yang sibulkmengikuti kegiatanorganisasidan masih ingin bersantaimenikmati
kuliah.  Temanteman merekaakhirnya menunda mengerjakairipsi.
Bimbingar: tugas akhityang seharusnya bisdilaksanakan secedatensif,
interaksi tatapmuka langsung antara mahasizdengan penimbing, tidak bisa
lagi dilakukan. PemberlakuzRembatasan Kegiatamasyarakat (PPKM) juga
berpengaruh, karena banyak instansi, lembigtau lokasi penelitian yang

ditutup menjadi terhambat yarisa berujungpada mundurnydarget kelulusan

Prokrastinasi atau menunrdanda pekerjaan yang terjadi pada area
akademik disebudengarprokrastinasakademilkHapsari, 2016)Mahasiswa yang
melakukan prokrastinasi meng@dan fokus perhatiannya dari tugas akhir,
menundanunda waktwntuk mengerjakannya sehinggaenyebabkan mahasiswa

tersebut gagalalammenyelesaikan tugaakhir tepatwaktu. Mereka sebenarnya



bukan menghindari atau tidak mau tahu dengan tygagdihadapinyamereka
tahu namun mengalihkan fokus dan fikirannnya kepaddadiaain yang kurang
atau bahkan tidak penting.

Dampak dari prokrastinasi yang terjadi pada akan membuat mahasiswa
telat dalam kelulusan. Fenomena prokrastinasi juga nampak pada mahasiswa
psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Berdasarkan
data yang diperoleh dari bagian akademakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, diketahui bahwa masih terdapat 67
mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang yang belum lulus, pengerjaan skripsi yang sshygaubisa
diselesaikan selama delapan semester tetapi harus tertunda sampai semester
berikutnya, ditambah dengan jumlah mahasiswa angkatan sebelumnya yang belum
diwisuda. Dengan data tersebut peneliti ingin meneliti padhasiswa angkatan
2018 karena padaaat ini mahasiswa angkatan 2018 seharusnya sudah mulai
mendapatkan tugas tentang pengerjaan skripsi dan mahasiswa angkatan 2018
terpaku dengan kebijakan di masa pendemi.

Pada masa pandemi inigkrastinasi akademik cenderung cukup tinggi di
kalangan malsaswa merekamenunda mengerjakan tugas dengan alasan karena
merasa tidak sedang diawdbkiandoyo et al., 2020Kegiatan perkuliahafarak
jauh dimananahasiswa tidak tatap muksecara langsungengan dosesehingga
kemungkinan untuk menunda target maupun tugas akan semakinRsesaitian
olehFadila et al.,(2021Inenunjukkan bahwaahasiswaniversitas< yangsedang
mengerjakanskripsi pada masa pandemi covid-19 menyatakan mengalami

peningkatanperilaku prokrastinasiakademikdikarenakankesulitanmencari ide



penelitian, stress, malas, kurang semangatngnyamotivasi dankepercayaan
diri, kurangny&eyakinarakankemampuanangdimiliki dan masih banyak alasan
lain, sehinggamahasiswatersebut melakukan prokrastinasi akademik dalam
mengerjakarnskripsi baik untuk memulai maupununtuk menyelesaikanPada
sebuah penelitian yang di lakukan oleh(Wulandari, 2010). Tingkat prokrastinasi
mahasiswa Angkatan 20@®06 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang terbagi menjadi tiga, yaitu dari 65 responden
terdapat 9 mahasiswa atau 13,85% mempunyai tingkat prokrastinasi yang tinggi,
48 mahasiswa atau 73,84%nempunyai tingkatprokrastinasi sedang dan 8
mahasiswa atau 12,31% mempunyai tingkat prokratinasi yang rendda. P
penelitian tersebut dilakukan pada mahasiwa yang belum terdampak pendemi, dan
peneliti ingin mengetahui apabila terjadi pendemi apakakratinasi mahasiswa
akan sama, karena pada masa pendemi banyak kebijakan universitas yang berbeda.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim MalafigIN Maliki)
selama Pandemi jugamenerapkan sistenpembelajarandaring, termasuk
melaksanakan ilmbingan skripsi secara darg. Kebijakan kampusyang
menerapkan sistem bimbingan daring dalam bimbingan tugas akhir ternyata
mempengaruhi tingkat prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi. Hal ini dirasakan
oleh mahasiswa fakultas psikologIN Maliki Malang angkatan 2018/ang
seharusya sudah mulamengerjakan skripsi pada saat ini nansebagian besar
dari mereka belum mulai mengerjakan. Hadkervasiawal oleh penelitpada
mahasiswdsikologisemester enasebagian besaenderungnasihmembiarkan
tugas akhir skripsiBeberapa alsan yang mereka kemukakan adatedsih ingin

santai menikmati masa kuliahpalagi selama masa pandemi membuat sebagian



besar dari mereka merasa kurang memahami materi selama kuliah dan membuat
mereka kurang percaya diri jika harus segera mulai mengerjaigas akhir.
Alasan lain adalah bimbingan tugas akhir yang dilakukan secara daring membuat
mereka kurang bersemangat untuk muf@nomena yang peneliti temukan pada
observasi awal ini menunjukkan bahwa prokrastinasi pada mahasiswa UIN Maliki

fakultas p#ologi angkatan 2018 meningkat selama Pandemi Cb®id

Prokrastinasi akademilbanyak ditemukan di kalangan pelajar dan
mahasiswa, dan harus mendapat perhakarena perilaku tersebut makin
meningkat di kalangan mahasiswa terutapsmla masa pandemi Covi® .
Perkuliahan daring merupakan solusi model pembelajaran selama pandemi,
walaupun menimbulkan masalah bertipgginyatingkat prokrastinaspadapara
mahasiswa(Handoyo et al., 2020)yang diindikasikandari semakin banyak
mahasiswayang menundamengerjakantugas. Rrilaku prokrastinasimemiliki
berbagai knsekuensi negatif seperti performa yadagang/ menurun mutu

kehidupan individunenurundan menurunnya prestasiademik.

Ada beberagdaktor yangberperan dalam kecenderungparokrastinasi
yang tinggi, yaitu rendahnya pengendaliatiri (self-control), kesadarzadliri,
harga diri, dan efikasi diri. Faktorinternal adalah faktor yardteraszidari
dalarm: diri individu sedangka:faktor eksternlameliputi pola asuh orar:qua dan

kondisi lingkungar: tempat.(Fadila et al.20217).

Faktor yang paling berperan dalam prokrastinasi yaitu keadaan psikologis
yang ada pada diri individu. Salah satu keadaan psikologis yang ada pada diri

individu itu sendiri adalakelf efficacykeyakinan diri) yang dimiliki diri individu.



Efikasi diri atauSelf efficacyadalahkeyakinanindividu ataskemampuan atau
kapasitasdirinya untuk menghasilkan kinerja tertentu(M. A. Malkoc & Kesen,
2018) Selfefficacy Sehubungan dengan dunia pendidikselfefficacy adalah
faktor kunci keberhasilan pesedulik, karena mempengaruhi pilihan yang dibuat
peserta didik dan tindakan yang mereka kBgioerapa penelitian menunjukkan
ada hubungan yang signifikan anta@fefficacy akademik dengan motivasi
akademik sekaligus self efficacy efikasi akademik makap prediktor motivasi
akademik(Malko¢ & Mutlu, 2018) Penelitian menunjukkan bahwgelfefficacy
untuk belajar mandiri mempunyai pengaruh signifikan negatif dengan prokrastinasi
(Tan et al., 2008)Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Manara, 2004)
tentang pengarutself efficacy terhadap reliansi padanahasiswa psikologi
Universitas Islam NegeNlalang ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas
Psikologi memiliki tingkat self efficacy sedang dengan persentase 72,8%.
Sedangkan sisanya beragada tingkat self efficacy tinggi dan rendah dengan
persentase tinggi sebanyak, 2% dan kategori rendah sebanyak 16%. Dari hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa tingadt efficacypada mahasiswa dalam
kategori sedang, karena adanya perubahan kebijakan pada saat pendemi maka perlu
dilakukan pertirquan lagi apakah ada perubahan dalam tingkse¢nefficacy

mahasiswa.

Peneltian yang dilakukan oleBuhendra (2013) tentanghubunganself
efficacydengan prokrastinasi pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan 208%nunjukan hasil bahwa
adanya hubungan terhadap kedua variabel, demgsihanalisis korelasi Product

Moment antaraelf efficacydengan prokrastinasi sebesarl8 dengan p = 0,000.



Hal ini berarti hubungan antara keduanya adalah negatif signifikan. Jadi jika
tingkatself efficacytinggi maka tingkat prokrastinasi rendah begitu pula sebaliknya
jika tingkatself efficacyrendah makdingkat prokrastinasi tinggPentingnyaself
efficacy pada mahasiswa dapat membantu agar mahasiswa lebih cepat dalam

mengerjakan skripsi dan dapat lulus pada waktu yang tepat.

Berdasarkaruraian darfenomena di atageneliti inginmengetahuidan
mendeskripsika:iebih lanjuthubungan antarself efficacy denganprokrastinasi
akademikdalam pengerjaan skripssaat pandemi cowidl9 dalam lingkup
Fakultac Psikologi Universitas Isla-dNegeri Maulana Malik IbrahirdValang.
Sehinggipeneliti tertarikuntuk melakukarp enel i ti an yang berjud
sell efficacyterhadajxprokrastinasakademik dalarpengerjaan skripsi mahasia
Fakultas Psikologi Angkatan 2018 Universitasislam NegeriMaulana

Malik Ibrahim Malang saixpandemi coviel90 .

B. Rumusan Masalah
Berdasarkariatar belakangdiatas, maka rumusamasalah dalam

penelitiar: ini sebageiberikut:

1. Bagaimanatingkat self efficacy mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan
201€ Universitas Islam Negeri Maularidlalik Ibrahim Malang yangsedang
mengerjakan skripsaat pandem:covid-19?

2. Bagaimanatingkat  prokrastinazekademik  dalam pengerjaarskripsi
mahasiswaFakultas Psikologi Angkatan 2018Jniversitas IslarnNegeri
Maulana Malik Ibrahim Malang saat pandericovid-19?

3. Bagaimanzhubungan antaraelf efficacyterhadapprokrastinasiakademik



dalam: pengerjaan skripsimahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2018
Universitas Islam Negeri Maulana Malik IbrahinMalangsaat pandemi covid
19?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarka:rumusan masalah d&s, maka tujuandalam penelitianni

sebageiberikut:

1. Untuk mendeskripsikartingkat self efficacymahasiswaFakultas Psikologi
Angkatan 2018Jniversitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malssaat
pandemi coviel9.

2. Untuk mendeskripsikartingkat prokrastinasiakademik dalampergerjaan
skripsi mahasiswkakultas Bikologi Angkatan 2018&Jniversitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malangaat pandemi cow9.

3. Untuk mendeskripsikan apakah ada hubungan self efficacy terhadap
prokrastinasakademik dalam pengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi
Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang saat
pandemi coviel9.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan mengeifai
efficacydan prokrastinasi akademikahasiswalalam pengerjaan skripsi
pada masa pandemi. Penelitian diharapzarguna untuk perkembangan

ilmu psikologi khususnya psikologi pendidikan padasapandemi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi mahasiswa



Penelitian ini akan memberikan wawasan bagi mahasiswa bedifva
efficacydenganprokrastinasekademiksalingmempengaruhiHal ini

dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan strategi pembelajaran
yang digunakan untuk meningkatkan motivasi mahasiswa agar
mahasiswa tidak melakukan prokrastirelsademik dalam pengerjaan

skripsidan mendapatkan hasil yang maksimal.

Bagi Pendidik

Penelitan ini  membantu pendidik mengetahsejauh mana
mahasiswamempunyai keyakinan dici (self efficacy sehingga
pendidik. dapat memberikemotivasi ekstrinsik kepacipeserta didik
agar memiliki motivasi yangtinggi sehinggatidak akan melakukan
prokrastinasiakademik  dalam  pengerjeskripsi dar target

kompetensidapat terpenulitepat waktu.

Bagi Orang tua
Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi orangtua dalam
menerapkan pola asuh yang dapat menunjang motivasi sehingga tidak

akan terjadi prokrastinaakademik dalam pengerjaan skripada an
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Prokrastinasi Akademik
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasiakademik dapat dipahami sebaggnis "anti
motivasi” di mana individu memutuskan untuk tidak bergerak menuju
pelaksanaan dan penyelesaian tugas akademik yang dipéih et al.,
2008) Ferrari dalam (Muyana, 2018) mendefinisikarprokrastinasi
akademik sebaggyerilakL untuk menundanunda mengerjakarataupun
menyelesaika:tugastugas akademik. Perilaku prokrastinasi merupakan
perilaku yang umum di kalangan orang dewasa, siswa sekolah menengah
dan mahasiswaSteel (2006) dalanfDamri et al., 2017)Sedangkan
Prasetya (2012)mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai
tindakan sengaja menunda tugas dalam lingkup kehidupan akademik
yang berguna untuk mencapai suatu tujuan terféemundaan yang
berkepanjangan tentunya dapat mengganggu produktivitas individu dan
dapat menggaygu kondisi psikologis individu (Muyana, 2018).

Berdasarkaruraiar di atas dapat digipulkanbahwa pokrastinasi
akademikadalah perilaku menunda segala hal yang berkaitan dengan

lingkup akademilkarena alasan atamemilih untuk melakukan helain



yang tichk penting dan bersifat hiburassehinggamenimbulkan
konsekuensi negatif pada aspek akademisnya.

Penundaan inimeliputi berbagai penundaan tugas akaétes@perti
menunda membaca diktat kuliah atau jurnadenulis makalah, membuat
laporan praktikumtugas kelompok, belajar untuk ujian, dan tugas akhir
(skripsi, tesis, desertasiprokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa
ada berbagai macam bentuk seperti menunda berangkat kuliah, menunda
membuat paper, emunda belajar ujian semester, menunda membuat
laporan praktikum dan lain sebagainy&onsekuensi negatif dari
prokrastinasi akademik ini adalah berbagai hal yang merugikan seperti nilai
yang buruk, rasa cemas karena tugas belum selesai saat deadkmeikida

kelas, atau mundur dari target kelulusan.

. Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik
Dakanteiru prokrastinasi menurut Lagenyebutkan limaspekdari

prokrastinasiyaitu (Lay, Kovacs, & Danto, 1998):

a. Good Planing
Aspek ini mengacu pacd&emampuan individu untuk membuat
perencanacyang baik terhadap target yadmgin dicapaisehingga
individu dapatmengantisipasi kegagalan untuk mengartaibet
yang seharusnyaicapai

b. Deleying
Aspek ini menyebablin keterlambatan pekerjaan yasgharusnya
dapat dilakukan paciaaat itu.

c. Doing things ir: last minute
Aspek ini mengacu pada perilakudividu untuk melakuka:suatu
pekerjaan pacakhir pencapaicdarget.

d. Well time management
Aspe&k ini mengacu pacd&emampuan individidalamkemampuannya
mengatu:waktu dengan baik de®fisien.

e. Poortime management
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Rendahnya kemampoaindividu dalam mengatur wakimi dapat
menyebabka:perpanjangan waktu yang telalitargetkan sebelumnyantuk

mencapi suatu tujuan menyelesaik&uatu: pekerjaan.

SedangkarMenurut Tuckman (1990) dalam Prasetya, (2012xda 3(tiga)
aspekprokrastinasi Aspek pertama adalalendencjyto delay or putoff doing
things, yaitu Penunda tahu bahwa tuggang ada hais segera diselesaikan,
tetap dia menuda mulai mengerjakannya atau menuraenyelesaikannya
sampaiselesai jika dia sudamulai mengerjakannyaebelumnya. mencapai

tujuar menyelesaikan suaipekerjaan.

Aspek keduadari prokrastinasi adalatendencyto have difficulty doing
unpleasarithingsand whenpossible:to avoidor circumventh unpleasantness
atau kesulitandan penghindarardalan: melakukansesuatwangtidak disukai
Aspekini adalatbahkan jika memungkinkan, si penurdékan menghinde.dnak

hal yang dianggegapat menimbulkeperasaan tidak menyenangkan.

Sedangkaraspek ketiga adalatendencyto blameotherdor o n eo@rs
plight atau kecenderungan untakenyalahkanorang lain. Individu yang
memiliki prokrastinasi memiliki kecenderungamtuk menyalahkan orang
lain atas  penderitacgang dialami  oleh  dirinyasendiri  dalam
melakukarisesuatu yang ditunetanda. Perilaku prokrastinas:
akademikdapat termanifestasike.aalan indikator tertent.yang dapat

diukur dan diamaiciri-cirinya.

a. Adanye penundaan untuk memulaaiaupun menyelesaik#erjapada
tugasyang dihadapi.Seorangprokrastinator memilikiciri menunda
untuk melakukan tugas penting cdmrmanfaat yang seharusnya
segeridia selesaikan. Dia menur:darena memilih membuawaktu
untuk hal lairryang tidakpenting.

b. Seorang prokrastinatimenghabiskan waktyang dimilikinya untuk
mempersiapkediri secara berlebihan, melakuk&alhal yang tidak
penting dalan menyelesaikan tugas, terleydari keterbatasawaktu.

c. Seseorangenderung terlambat dalamemenuhi tenggat wakiyang

telar ditentukan, baik yaniditentukanoleh orang lai"'maupun oleh
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dirinya sendiri.

d. Individu dengan perilaku prokrastinasi lebih memilih untuk melakukan
aktivitas yang menyenangkan carenghibur daripada menggunakan
waktu untuk menyelesaikatugasnya

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik
Ada beberpa teori mengenai faktdaktor yang mempengaruhi
prokrastinasiakademik.Menurut Knaus, (2001)ada beberapa alassang

menyebabka:pelajar melakuka:prokrastinasi, yaitu:

a. Buruknya pengelolaarwaktu
Hal ini mengakibatkarindividu cenderung menundaengerjakan
tugas yang menjadianggung jawabnya karena ticaklanya prioritas
dar tujuan.

b. Kesulitan dalam berkonsentrasi
Hal ini menyebabkan indivicdersebut memikirka:hal lain di luar
tugas, misalnya melamurmencarifoto pacar, berma dengan pensil
atau penghapus

c. Kepercayaarirasionai dar ketakutan gagal
Takut gagal dapat membuaeseorang berhenti mengerjalsumatu
tugas, seperti maxsa tidak berhasil dalam bidzagapun atau tidak
puasdengan kemampuanenyelesaikarsuatu tugas.

e. Kebosanarterhadaptugas
Bosaridengan tugas yangda dapat membuaeseorang menunda
mengerjakarpekerjaannya
Menurut Salomon & Rothblum (1984§alam Nafeesa(2018)faktor-

faktor yang mempengarutprokrastinasi akademilntara lain:

a. Sulit mengambilkeputusan
Individu terkadang mengalami kesulitamemutuskan tugas mana yang

harus dilakukan terlebih dahulu aiebagaimananenyelesaikan tugas
b. Membelor

Individu melakukan prokrastine.gebagai keengganamtuk

menyelesikan tugas.
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c. Kurang asertif

Ketika individu menghadajskesulitan, mereka tideknau mencari

bantuar: (seeking for help) dari orang laiantuk membantu

menyelesaika:tugasnya, sehgga tugasmereka terbengkalatau

seleseimendekati batasvaktu

d. Takut gagal Takut gagamerupakan kepercayeayang irrasional.

Individu yang takut gagiabkan melakuka:prokrastinasi sebagai

pelariar:dari kecemasemeurotiknya.

e. Menginginkansesuatu dalark e a d pesgfatd A

Penundzmenunda dengan harapamendapatkan lebih banyakaktu

untuk menyelesaikadan menyelesaikan tugasereka.

f. Ketakutanatau kebenciziterhadap tugaslan malas.

Individu cenderungmenunda tugasnya karemadividu tidak

menyukaitugas yanydihadapinya

Adapun hasil penelitianyang menemukan aspdgsikologis lain

yang mempengaruhi prokrastinaskadenk, antara lainrendahnya kontrol

diri.

a. Faktor Eksternal, vyaitu faktefaktor yang terdapat dari lucdiri

individu, antaralain:

1)

2)

Gaya asuh orang tua

Hasil penelitian Ferrari dan Ollivetenenemukan bahwantjkat pola
asuh:otoriter ayah menyebabkan munculrigacenderungan
perilakL prokrastinasi kronis pada subjqlenelitian perempuan,
sedangka:tingkat pola asuh otoriter ayahengakibatkan anak
perempuartidak suka menundaunda, ibu yangmemiliki
kecenderungn untuk menghindegrokrastinasi, menghasilkananak
perempuaryang memiliki kecenderungzauntuk melakukan
prokrastinasi

Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan yang mendukung prokrastinadadenik lebih
banyak dilakukan pachngkungan yang rendah pengawasannya

dibandingkarrdengan lingkungan yang per:.g@engawasan(Mill
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Gram, dkk. Dalam Rizvi,1998).

3) Banyaknyatugas Qverload Task
Kemudiaritugas yang menguras tenageseorag sehingga
mengalami kelelahadan tidak mampumenyelesaikan tugas
tersebut (Friedberg, dkk., 1996).

Berdasarkan penjelasan di ateaktorfaktor tersebut dijadikan dasar
untuk dijadikan alat ukuipenelitian tentang kecenderungarokyastinasi
dalam perilaku prokrastinaspengerjaan skripspada mahasiswa Fakultas
Psikologi Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

4. Karakteristik Prokrastinasi Akademik

Ada beberapajaya atau karakteristikeplaku prokrastinasakademik
berdasarkarciri-ciri yang menonjol, di antaranyaadalah keyakinan
psikologis tentanckemampuari (tantangandan tekanan),gangguan, faktor
sosial, manajemenwaktu, inisiatif pribadi dar kemalasan(Mccloskey,
2011)

Sapadindan Maguire (dalan Sy af i 61 , 200daya me mbag

prokrastinasiyang pokok yaitu:

a. Perfectionistyaitu Seseorang yang mempunyéeinginan bahwa
pekejaannya harus dilakukan dengaebaik-baiknya (sempurna)
sesuat.yang diakukan untuk mengerjakan sudiugas seringka
dinilai ole dirinya sendiri tida sempurna sehingga individmemilih
untuk menundimengerjakan pekerjaannya

b. Dreaner yaitu Penunda menghabiskan lebih banyafkktu untuk
mempersiapkeairi, mencari buktbuku yang diperlukardan
menyiapkarrencana rinciuntuk melaksanakatugas, tetapi pada
kenyataannyderlalu  berlebihan  sehinggadividu  menunda
melakukaritugas

c. Waorrier yaitu Individu khawatir akan gagal sehingga mereka memilih
untuk menunda melakukan pekerjaannya.

d. Defier yaitu Mereka suka disebut penumdarena kebiasaan pada
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umumnya

e. Crisis Maker yaitu Individu suka menundaundamengerjakan tugas
sebelunitenggat waktu yang diberikazgehingga seringkeatidak
dapatmenyelesaikan tugas te abktu.

f. Over Doeryaitulndividu selalime n g at a k a nap fugaayangt er had
diberikar: kepadanya sehinggeenderung kurang mampu
mengatu:waktu dan sumber dajygang tersdia serta tidaldapat
menyelesaika:konflik yang terjadi.

Ciri-ciri tersebut diatas merupakan salah satu bentuk indikator dari

seorangprocrastinator

5. Perspektif Islam tentang Prokrastinasi Akademik

Bagi orang muslim, menunda pekerjaan ialahyaaig tidak disukai
Allah SWT. Tingkatan paling tinggi bagi mahasiswa muslim dalam
melaksanakan belajarnya ialah apabila ia seolah melihat Allah SWT.
Apabila ia tidak dapat mencapai tingkatan ini, maka paling tidak ia merasa

bahwa Allah SWT melihatnyddal ini sesuai dengan QS. Lugman ayat 34:

B oK R S B Tafe e ep e PR D 6
E¥oeK oFahiE 6R 97

Artinya: iSesungguhnyfanya disisi Allah ilmu tentang hariKiamat; dan

Dia yar menurunkan hujan, damengetahui apa yangda dalamrahim.

Dan tidak ada seorarn pun yang dapamengetahui (dengan pasti) aiyang

akar dikerjakannyabesok. Dantidak ada seorangpun yang dapat
mengetahuidi bumi mana dizakan mati. Sungguh, AllaMaha Mengetahui,
Maha Mengenald

Walau pada akhirnya tetap dijalankan, menunda pekerjaan tetap tidak
disarankan. IngatlahSedangkan sebesar apa amal kebaikan yang kita

berikan nanti setelah kematian, tidak akan berartiagga

B. Self Efficacy
1. Pengertian Self Efficacy
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Menurut Ormrod dalam Asiyah & Syukur, (2020)self efficacy
(keyakinan diri) merupakapenilain tentan kemampuanya sendiri untuk
menjalankan perilalitertentu ataunencapai mencapai tujuan tertefl@andura
dalam Hapsari, (2016) mendefinisikanself-efficacy sebagai keyakinan
individu mengenai kemampu-dirinya dalanymelakukan tugas atau
tindakan yang diperlukan untuk mencapaihasil tertentu. Self efficacy atau
efikasi diri adalah suatu keyakinzseseorang untuknengatasiberaneka
ragam situasi sesuai tujuan yangincul dihidupnya dengan kemampuan yang
dimiliki  (Mudalifah & Madhuri, 2019) Selfefficacy merupakan
keyakinanindividu mengenakemampuan dirinyssendri untuk dapat
menghasilkarkinerja yangliharapkanpada suatu tugas atkonteks yang

spesifik (taskspecific) (Permatasari, etl., 2021)

Menurut Bandura dalatudalifah & Madhuri,(2019)efikasi diri pada
diri tiap individu berbeda antara saindividu denganlainnya berdasarkan
tiga dimensi, yaitu dimensitingkat (level), dimensikekuatan(strength)

dandimensi generalisasigenerality).

Self efficacysangat berpengaruh terhadap penyelesaian tugas dan
pencapaian tujuan seseorang. Individu yang mensiéKi efficacytinggi dapat
merencanakan dengan efektif langkamgkah yang harus dilakukan sehingga
kemungkinan berhasil lebih besar dalam menyeledaijas atau mencapai
tujuannya. Orang dengan keyakinan diri tinggi percaya akan kemampuan
mereka sendiri dan terusenerus menerapkan keyakinan tersebut sedemikian
rupa sehingga tercapai tujuannya. Sebaliknya seseorang dsglfafficacy
rendah akan ceedung menghindari tugdsgas yang rumit, tidak mampu
membuat rencana yang efisien untuk mencapai tujuan, sehingga lebih kecil
kemungkinan untuk dapat menyelesaiktugasnya dengan batRelf efficacy
memegang peran penting dalam hidup seseorang karena akan menentukan

bagaimana orang merasakan, berpikir, metiaasi diri sendiri dan berperilaku.

Berdasarkan definigiefinisi di atas, dapat disimpulkan bahwaelf
efficacy adalah keyakinan atau keyakmandividu terhadap kemampuannya
untuk melaksanakan dan menyelesaikan tiiggas yang dihadapinya,
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sehingga ia mampu mengatasi hambatan dan mencapsn @fau target yang
diharapkar

2. Aspek-Aspek SelfEfficacy
Dalam teoriBandura (1997), keyakinanakan kemampuan diri
individu dapat bervariasi pataasingmasing dmensi. Dimensdimensi

tersebutyaitu:

a. Level /magnitude
Dimens ini berkaitan dengadika individu dhadapkan pada tugas
tugas yangdisusun menrut tingkat kesulitannya, mak&eyakinan
individu akar:terbats pada tugasigas yang mudalkemudian sedang
hingge.tugastugas yang palirgulit, sesuadengan batas
kemampuaryang dirasakan untuknemenuhi tuntuteperilaku yang

diperlukar: untuk tugagugastersebut setiap individu.

b. Strength
Dimens ini biasanya berhubungdangsung dengan dimerdgvel,
yaitu semakin tinggi tingkakesulitan tugas, semakiemah

kepercayaa:yang dirasakan untuknenyelesaikannya.

c. Generality

Dimens ini berkaitar:dengan keyakinamdividu tentangbagaiamana
seseoran{percaya pada kemampuannya deibamyak bidang atau
hanyadalam bidang tertentumisalnya seorang sis\iyaercaya pada
kemampuannydalalam kursus statistiketapi ia tidak yakirdengan
kemampuannydlalam kursus bahasa Inggrisatau seseorang yang
ingin melakukan diet, percaya dalarkemampuannya untuéapat
menjalanka olahraga seca:afekitif..

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy
Menurut Sadewi et al.,, (2012)ada beberapa dktor yang
mempengarubselfefficacy
a) Pengalamarkeberhasilanrasteryexperiences

Semakir:besar sesrang mengalami kesuksesan mialeamakin tinggi
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b)

d)

efikasi diri yang dmiliki seseorang. Keberhasilzyang
diperoleh:karena lsil usaha sendiri akan membasesecang ke
tingkat efikasi diri yanglebih tinggi, sedangkakegagala-akan
menurunka efikasi diri, terutamgika kegagalarterjadi pada awal
tugasdan ia telahberusaheras. Keberhasilagang terjadi karena
bantuarorang lain atau berasal ddektor eksérna dianggap bukan
akibat kemampuan sendiri tidaterlalu  berpengaruiterhadap
peningkata-peningkatarsell efficacy

Pengalamarorang lain yicarious experiences

Self efficacy dapat diartikas sebagaramg tersebut akan memiliki
persepsi bahwa orang lain yang memiliki kesamaan dengan dirinya
mampu mencapai kesuksesan.

Persuasisosial §ocial persuatio) darn persuasi verbal vérbal
persudion) penguatarkeyakinan dariorang lain, misalkardengan
memberikandukungan atagupport melalui tindakanatau lisan.
Dukungan dari orang lain, terutama orang terdekat dan orang yang
dianggap panutan, akan megkatkan efikasi diri seseorang
Keadaarfisiologis danemosional ghysiologicaiand emotional
state. Keadaan fisikdan emosi mempengarukelf efficacydalam
melaksanakersuatutugas.Individu yang merasakan gejala somatik
atau ketegangan, situasi stres, akan merastkahatanda bahwa
mereka tidak mampu mengendalikan situasi atau akan mengalami

kegagalan, sehingga hal ini dapat menurunkan efikasi diri mereka.

4. Perpektif Islam tentang Self Efficacy

Keyakinanindividu  terhadap kemanman  dirinya  dalam

menyelesaika:tuntutan tugas, mengatur, melakuk&ontrol dan tindakan
dalam menghadagdierbagai situasi untuk mencajfasilsesuai dengan yang
ditargetkaratau disebut self efficacy dalatslam sangadianjurkan, Hal ini
terdapat dalam AQu r 6 a n -Ahzab: 21t AlalASWT berfirman:

GIQFHHOTHFD. WEAY C-er@FHFtr  an@IR0M b
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Artinya: iISesungguhnyaelah ada pada (diri) Rasulullal: itu suri teladan
yang baik bagimuyaitu bagi orang yang mengharap (rahmat Allah dan

(kedatangan) harikiamat dan Dia banyak menyebutAllah.o

Berhaap rahmat (kebaikan) dikemudiahari atau roja.’ termasuk
akhlak yang terpuji vyaitu suatu akhlalgang dapat berguna untuk
mempertebaiiman dan tagwa kepada Allah SWT. Dalamenelitian ini yang
dimaksuda dengan harap (roja) adalakeadaan hati yang sepenuhiy@rpaut

kepada sesuatu yang diinginkannyarjadi dimasa yang akzlatang.

C. Hubungan Self Efficacyterhadap Prokrastinasi Akademik
Dalam mengerjakan skripsiself efficacy perlu ditumbuhkan agar
prokrastinasi tidak terjadself efficacyang rendah akan menyebabkan mahasiswa

menundanunda dalam mengerjakan skripsi.

Sementara penelitian Reni, Dani (80 imenunjukkan bahwa ada hubungan
negatif dan signifikan antaraelf efficacyterhadap prokrastinasi akademik
Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi seleS@2 dengan nilai
sig.(2tailed) sebesar 0,001 < 0,05 artinya terdapat hubusgHrefficacyterhadap
Prokrastinasi Akademik matematika yang berkorelasi negatif artinyasgka
efficacytinggi maka prokrastinasi akademik rendah begitupun sebaliknyagika
efficacy rendah maka prokrastinasi akademik ting@alam Riza (2021)
menyebutkan bahwaka tingkat efikasi diri rendah maka akan semakin tinggi pula

perilaku prokrastinasi akademik yang akan terjadi.

D. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Konstruk Pemikiran
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Tinggi

7

Self Efficacv
N Rendah _ Prokrastinasi

|

Dampak Negatif

Dari gambar 2.1 menunjukan bahwelf efficacyyang pada kategori rendah
dapat menyebabkan prokrastin&eilf efficacyyang tinggi merupakan bentuk

dari self efficacyyang positif dan ideal karena seseorang dapat mengurangi
resiko memiliki prokrastinasi. Mahasiswa yang memliki prikrastinasi dapat
menyebabkan dampak negatif seperti telatnya lulus kuliah yang seharusnya

lulus pada semester 8 bisa menjadi lulus pada semedtér 9

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis ialah dugaan sementara yarigdiajukan peneliti berupa
pertanyaanuntuk di uji kebenaranny&ecara umumhipotesis dibagi menjadi 2,
yaitu hipotesis nol (statistik n2latau Ho) dan hipotesikerja (Ha)(Winarsunu,
2012).Untuk mempermudah pembahasan dpanelitian masaléfyang ada
dalam: perelutian ini, penulis mengajukamipotesishipotesis yang perlu diuji

kebenerannyasebagai berikut:

Ho:vtidak terdapat hubungan yang signifikan antet efficacyterhadap
prokrastinasiakademik dalanpengerjaan skripsinahasiswa Fakultas Psikologi
Angkatan 2018 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malsauaf
pandemi covielO.

Ha: terdapat hubungaryang signifikan antaraelf efficacy terhadap
prokrastinasi akademik dalampengerjaan skripsi mahasiswa FakultaBsikologi
Angkatan 2012 Universitas Islam Negeri Maulandalik Ibrahim Malangsaat

pandemi covid-19.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Kerangka Penelitian
Dalam hal ini pendekatan penelitiziyang dilakukan olehpeneliti
adalah dengan menggunakan pendekatpanelitian kuantitat? Penelitian
ini merupakar penelitian kuantitatif karerianerupakan peneliticilmiah
yang sistemat stentang fenomena damemiliki hubungan seba@kibat,
penyelidikan yang sistematis dilakukaterhadap fenomena yaingda
dengari mengimpulkan data yang dapat diukuwtengan melkukar: teknik

statistik, matematis atz. komputasi

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkajibungan yang
signifikan antaraself efficacy terhadap prokrastinasakademik dalam
pengerjaan skripsi mahasiswa Fakultas Psikologi Angkatan 2018 Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malangaat pademi covid19.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekgtanelitian korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu variabel dengan variabel

lainnya.



B. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabei adalahsegalasesuatyangakan menjadiobjek pengamatan
penelitiar: (Arikunto, 2006). Seringpuladinyat&kan variabel penelitian
sebagaifaktor-faktor yangberperan dalam peristiviatau gejal-yangakan
diteliti. Dalam penelitian ini ad-dua variabel yait:variabel bebas atau
independervariabel (X) yaitu variabeyang mempengaruivariabel lain
disebuijuga variabeiprediktor, dan variabel terikatau dependen variabel
(Y) vyaitu variabel yang dipengaruhi. Sesuai menggunak=masalah,
penelitiar:ini melibakan varabel X (variabel bebas), yaiiself efficacydan

variabel terikat (Y) yaityrokrastinasi akademik.

Self efficacysebagai variabel beb&X), danprokrastinasakademik
sebagai variabel terikat (Y). Kemudian rancangan penelitiannya sebagai
berikut:

Gambar 3.1 : Hubungan Antar Variabel

Self efficacy Prokrastinasi akademik
<>
X) (Y)
Keterangan:
X : variabelindependenself efficacy
Y : variabeldependenprokrastinasi akademik

<—> :Hubungan Korelasi

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional variabel adalah suaitmens| yarg diberikan pada
suatu variabebdengan memberikan edéitau menspesifikasikan kegiatan
atat membenarkan suatu operasicyahg diperlukan untuk

mengukurvariabel tersebuit(Sugiyono, 2014). Adapun definigiperasional
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variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Prokrastinasi akademilperilaku menunda segala hal yang berkaitan
dengan ruang lingkup akademik karena alasan atau memilih untuk
melakukan hal lain yang tidak penting dan bersifat hiburan sehingga
menimbulkan konsekuensi negatif pada aspek akademRrogkrastinasi
akademikmemiliki aspek sepertelaying,doing things in last minutgan
poor time managemesebagai aspek favorable, selanjutnya asped
planing dan weeltime managemeebagai aspek unfavorable.

2. Self efficacy merupakan bentuk darikey&kinan atau kepercayaan
individu terhadap kemampuganc dimilikinya dalam melaksanakadan
menyelesaika:tugastugas akademikyang ia hadapi, sehinggamampu
mengatasirintangan dar mencapai tujuan yang diharapkan, dalam
penelitian ini yaitu menyelesaika:tugas akhir Self efficacymemiliki
aspeklevel, strengtldangenerality.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi
Menurut (Priyono, 2016Populasiadalah suatu objeltau subjek
yang mempunyasifat dan jumlahertentu yang telah ditentukan oleh
peneliti untuk diteliti, kemudian ditarik sua:kesimpulan. Populasi
bukar: hanya individu, tetapi juga mencakubjek-objek lainnya.
Bisa juga mencakup semueiri atau sifat yangada pada subjchtau
objek Maka dalam penelitian ini populasinyyaitu mahasiswa
Fakultas Psikologi Angkatan 201.3Jniversitas Islam Negedaulana
Malik Ibrahim Malang sebany&k26 mahasiswa
2. Sampel
Sampeladalah bagian terkecidlari anggota populesfang
diambil menurutprosedur tertentu sehinggalapat mewakili
populasinya. Sampel merupakan bag afari jumlah da~karakteristik
yang dimiliki oleh populasiJika populai besa:dan tidak mungkin
peneliti mempelajari semua yang adalam populasi, karena

keterbatasedana danwaktu, penelitidapat menggunakiasampel
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yang diambil dari populasi.

Teknik yang digunakan dalaipenentuan sampel adalaon
probability samplingdengar:teknik samplingpurposive Teknik yang
dimaksud darinon probability samplingadalah teknik pengambilan
sampelyang tidak membe-ipeluang/kesempatan sa:bagi setiap
unsur atatanggota populasintuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono,
2014). Sampling purposive adalah teknik penentuasampeldengan
pertimbangartertentu (Sugiyono, 2014Rumusarmenghitung ukuran

sampeldari populasiyang diketahui jumlahnyaebagai berikut :

Keterangan:
s = Jumlalisampel
N = Jumlal:populasi
& 2 <Kualrat,idengan dk = 1, tar&ksalahan 1%, 5% dan 10%
d =0,05
P=C =05

Dari tabel di atas diketahui, bahw@enentuagumlah sampel dari
rumus; Isaac dan Michael memberikd&emudahan penentu jumlah
sampe!berdasarkan tgkat kesalahed%, 5% dan 10%
(Sugiyono,2012).Dengantabel ini, peneliti dapasecara langsung
menentukarbesaran sampel berdasarkan jumlah populasi dan tingkat
kesalahan yang dikehendaki. Jadi, sampel dalam penelitian ini
berjumlah 127mahasiswa jurusan psikologi angkatan &0jang
sedang mengerjakan skripsi di UIN Maulana Maliki Malaiemngan
taraf kesalahan 5%.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Proses Pengumulan Data

Metode: pengumpulan datamerupakan sebuaftara untuk
mengumpulkansebuah data. Metode menentuianatu caraehingga
dapat diperlihatkan penggunaanymelalui angket (quesioner),
wawancarz (interview), pengamatan (observasi), tes, dokumentais
dan lainnya. Dalantsebuah penelitian tahapengumpulan data
merupakar tahapan penting. Karen&ujuan dari adanyapergumpulan
data adalah untukmendapatkan informe.syang dubutuhkansehingga
tujuan  yang direncanakan dapaticapai  (Kurniawan &
Puspitaningtyas, 2016)

Dalam penelitian ini metode pengumpuladatamenggunakan
motode: kuesioner/angket.  Metocd&uesioner  merupakirieknik
pengumpulandata menggunakarsebuah alat atau instrunmigiperupa
angket ataukuesioner yang berisi dafiapertanyaan yarigsebelumnya
telah disisun secara sistemeatidan kemudianharus di isi atau
direspori oleh respondensesuai dengeapetunjuk dan persepsinya.

Teknik ini dalam pelaksanaanya terjadi secatmak langsung,
karena dalam proses pelaksanaanivpanenliti tidak
bertemu langsung untuibertanyajawab dengairresponden. Metode
kuesionei yang dipilih merupakar: kuesioner tertutup. Teknik ini
merupaka pengumpulan data dengamenggunakan kuesioner
dimané pada pilihar: jawabannya sudah ditentukaoleh peneliti

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016)

2. Instrumen Penelitian
Dalam penditian ini instrumen penelitianyang digunakan
berupa kuesioner . Kuesioner ataangket merupakeaninstrument
pengumpulandata dengan cara memberilaaftar pertanyaan
yang sebelumnya sudah disusisecarzsistematis lalu diperikan
kepada subjek umuk mendapatkeninformasi Instrumerityang
digunakari merupakan kuesioner tertutugimane jawabannya

sudah disediakan oleh peneliti, responden hanyaiminta untuk
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memilih alternatif jawaban yarigsudah disedikar: (Kurniawan &
Puspitaingtyas, 2016)

Intrumeri yang digunakan dalaiypenelitian ini yaitu untuk
menguku: optimisme dan coping stresdengan
menggunakainskala sikap modazllikert. Adapun metodeyang
digunakari dalam  pengisian Uesionei atau  angketadalah
pernyataarpernyataanyang diajukan secaidertulis kepada
respondendan cara menjawabnyailakukan denganmemberikan
tandacentarg( &) pada k o |disethakgnasesypapilihanl a h
yang dikehendakiresponden.

Kriteria skaladalam penelitianini merupakan jen sskala likert
dimane subjek diminta untukmemilih salah satu dear#é katagori
jawabari yang masingmasing jawaban menunjukérkesesuaian
pernyataanyang diberikan dengan keadaagpang dirasakan
respondensendiri yaitu,i Saantg S e s(uRxS )e,s ura XSH,
ATi dSaseks uai 0 ( T S )TidakGesnai HSTS)n dPada
pernyataanfavourable Skor < diberikan bia subyek menjawab
Sangat Sesuai (SS), skoi 3 dibeftkan bila subyek menjawab
Sesuai (S), skor 2 diberikan bi'asubyekmenjavab Tidak Sesuai
(TS) dan skor 1 bila Syek menjawab Sangat TidalSesuai
(STS). Sebaliknya untuk pernyatazirpernyataamnfavorable skor
1 diberikari bila subyek menjaweaioSangat Sesuai (SS), skor 2

bila subyek menjawenSesuai(S), sko- 3 diberikari bila subyek
menjawat: Tidak SesualTS) dari skor 4 bila Supek menjawab
Sangat Tidak Sesuzl (STS).
Tabel 3.1: Skor Skale: Likert

Jawaban Pilihan | Favorable| Unfavorable
Sangat idak sesuai| STS 1 4
Tidak sesuai TS 2 3
Sesuai S 3 2
Sangat sesuai SS 4 1
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3. Alat Ukur Penelitian

a. Prokrastinai Akademik

Variabe' prokrastinasi

akademikdiukur

menggunakeinskala

prokrastinasi akademik dengan mengacu pa@apekaspek dalarinteori
Lay (1986).

Tabel 32: Blueprintskala prokrastinasi akademik

No

Aspek

Indikator

No item

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Good

planing

- Memiliki
perencanaan
yang baik
- Memiliki
jadwal dalam

setiap tugas

1,4,7,23,32

18,26,29,33

Delaying

-Individu
terbiasa
menunda dalan
pekerjaan
- Sulit

menentukan

dalam

target pekerjaan

5,6,11,16

3,17,20

Doing things

in last minute

-Individu
mengerjakan
pekerjaan ketika
hari
pengumpulan

tugas.

8,10,15

2,19,31

Well

management

time

- Target atau

deadline yang

diberikan ketika

9,14, 30

12,13,24
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menjalankan
tugas, dapa

terpenuhi

Poor

management terbiasa dalan

time

-Individu

meminta
tambahan wakil
dalam
mengerjan

tugas.

21, 22,25

27,28

Total

18

15

33

b. Self Efficacy

Skala Ini berlandaskan padaeori yang digunakan dalam

penelitiannyamenggunakateori socialcognitivemilik Albert Bandura

yang diadaptassleh Hanny Isthifa (2011) berdasarkan pada aspek atau

indikator tertentu yang mengungkapkan perilaku sti€acy.

Tabel 33: Blueprintskalaself efficacy

No

Aspek

Indikator

No item

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Level

Individu merasg

yakin dengan
tugas yang
dikerjakan  akar
memberikan hasi

yang memuaskan

4,11,14,22

2,7,15,21

Individu dapat]

menyadari setiaj
kesulitan dalan

pekerjaan dai

dapat

10,16,17

1,6,8,23
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mengatasinya

dengan baik.

Strength | Individu memiliki | 3,5,19 13,18,24,28 7
keyakinan  yang
positif  terhadap
apa vyang did
kerjakan dan tidal

dapat di goyahkan

Generality | Individu 9,20,25 12,26,27 6
menargetkan
waktu atau
deadline  dalan
pekerjaan dar
dapat
menyelsaikannya
di waktu yang
telah ditentukan.

Total 13 15 28

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Suatti alat ukur akandikatakan valid ateumemiliki validitas
yang tinggi jika menghasilkandata yang secaiakurat
memberikart gambaran tentangariabel yang diukur sesuai dengan
yang diinginkan oleh tujuan pengukuratersebut (Azwar, 2015).
Validitas konstruk adalaihvaliditas yang menunjukkarsejauh
mané suatu hasil tes dapamengungkapkan suatu konstitkoritis
yang hendak diukufAzwar, 2015)

Untuk menentukan  validitas  instrumepenelitian  ini
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menggunakainanalisis faktor dengarcaramengkorelasikainsetiap
skor aitem instrrumen  dengauskor  total. Perhitungan
menggunakaikorelasi product momerityang dibant.xdengan
prograni SPSSor windows

Pengambilansampel dalam ujcobe skala padapenelitian ini
dilakukan padamahasiswa psikologi angkatan 202 4Jniversitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahini Malang dengan
jumlan sampel yang didapaB0 responden. Pengambilan keputusan
dalam menentukan jumlah uji coba skala
sesuadenganpendapatingarimburi dan  Effendi  (1995) yang
menyatakanbahwa jumlah minimaldalam  pengujian  skala
adalah 30 responden. Uji validitas aitem dalam penelitiari ini
menggunakanbantuanprogram IBM SPSS ( Statistical Package
or Social Sciencej versi 23.0 for windowsdengat: teknik validitas

Product Moment Pearson.

Tabel 3.4 Hasil Uji Coba Validitas

No Variabel No. Aitem No. Aitem
Valid Gugur
1 Self Efficacy 1,2,4,5,6,7,8,9, |3,10,11,17,22

12, 13, 14, 15, 16, 18

19, 20, 21, 23, 24, 25

26, 27, 28
Total 23 5
2 Prokrastinasi 1,2,3,4,5,6,7,8,9 (10, 12, 16, 23,
Akademik 11, 13, 14, 15, 17, 18,| 26, 27, 29, 33
19, 20, 21, 22, 24, 25
28, 30, 31, 32
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Total 25 8

Dari tabel 3. 4 menunjukiarbahwa terdapitb aitemgugur pada
skala self efficacy dan & aitem gugur paciaskala prokrastinasi
akademik.

Uji Reliabilitas

Hasil suatu pengukuran dapat dikatakareliabel atal.:dapat
dipercaya jika dalam beberapa kizlpelaksanaan pengukurapada
kelompok: subjek yang sanmiamenperoleh hasil yangrelatif sama,
selama aspekaspek yangdiukur pada subjeiktersebut tidak
berubah. (Azwar, 2015)

Ketentuari uji Alpha Cronbach yaitu dengannilai koefisien
reliabilitas ntara 0.00 sampail.00. Penggunaan jAlphaCronbach
bertujuari sebagai penduga dari reliabilitakonsistensi internal dari
suatu skor test. Azwar (201) menjelaskandinyatlkan reliabel
apabila koefisiendengan angka berada padantan 0 sampaidengan
1.00. Semakintinggi koefisin reliabilitas mendekati angkd.00
berarti semakin tinggireliabilitas. Semakin rendeinkoefisien

mendekali angka Omake emakiri rendah reliabilitasnya. Adapun

reliabelitas uji coba dijelaskaivpada tabel berikut:

Tabel 3.5 Hasil Uji Coba Reliabilitas

Variabel Jumlah Aitem |Koefisisen Alpha/Keterangan
Self Efficacy 28 0,932 Reliabel
Prokrastinasi 33 0,922 Reliabel
Akademik
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G. Uji Asumsi Kilasik
1. Uji Normalitas

Uji ini dimaksudkari untuk mengetah.iapakah residulyang
tidak terstandarisai yang ditelitberdistribusi normal atau tidax.Uji
asumsi normalitas, dimana nilai Y (variabel terikatselfEfficacy)
didistribusikari secara normalterhadap nilai X (variabel bebas
Prokrastinasi)ni dilakukan untuk menguji agah ddam sebuah model
regresi, variabel dependent dan variabeldependent atau
keduanyia mempunya distribusi normahtau tidak. Modeiregresi
yang baik adalah distribuzidata normal atau mendekatiormal. Uji
normalitas dalam penelitian irimenggunakan bantua®PSS
dengari menggunakaiolmogorov Smirnov Test.

2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuimengetahui apakitvariabel

bebas daiterikat dalam penelitian inimemiliki hubungartyang
linier.  Perhitunganuiji linieritas dilakukan denganmenggunakan
bantuari SPSS untuk melihat apakaada hubungan anteraariabel
bebas dengan variabel terikat yangersifat linear atautidak, Jika
signifikans/ kurang dari taraf signifikansiyang ditentukai<0,05
atal sama dengn 5% maka hubungannya besifat tidak linear,
sebaliknya jika nilai  signifikansi tersebut lebih daii>0,05 atau
sama dengan 5% makshubungannya bersifat linear (Muhson,
2005).

H. Uji Hipotesis
1. Analisa Deskriptif
Dalam statistik deskriptif, dataakan disajika dengan
menggunakantabel reguler serta distribudrekuensi, grafik batang,
garis, diagram lingkaran, piktorgram, dan penjelasakelompok
dengari menghitung mean, mediait,modus, dan variaskelompok
melalui rentang dan deviasstandar(Sugiyono, 2007)

Beberapa tahapan dilakukan dengan rumus sebagai berikut :
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a. Mean Hipotik
Menghitung mean hipotikdengan rumussebagai berikut :

A - Q0 &aQL "BEQ

A : RerataHipotik
Q0 @ wSkor maksimatitem
Q0 "Qé& Skor minimal item

B'Q :Jumlatitem

b. Standar Deviasi (SD)
Mencari standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut :

YO - Od Owodd Q¢
YO : Standa Deviasi
MDA OwW : Skale maksimal
®a 0 : Skale minimal

c. Menentukars Kategorisasi

Tinggi M +1SD <X
Sedang M T 1SD<X< M+ 1SD
Rendali X < MT1SD

2. Uji Korelasi

Korelasi merupakenteknik analisis yangtermasuk dalam salah
satu teknik pengukuran asosiasitau hubungan (measuresof
association) Pengukuran asosiasadalati istilah umum yang
mengacl: pada sekelompoiteknik dalam statistibivariat yang

digunakari untuk mengukui kekuatan hubungan antarduavariabel.
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BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik lIbrahim Malanglengan menggunakan responden
yang merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang
angkatan 2018 yang sedang dalam pengerjaan tugas skripsi. Karakteristik
subjek penelitian yaitu mahasiswa yang sedang mengerjakan skrpsi. Dari
keseluruhan mahasiswwagkatan 2018 ditemukan sebanyak 127 mahasiswa
yang terlibat dalam responden peneliti.
B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian inidilakukan pada mahasiswa fakultas psikologi UIN Malang
dengan kriteria yang telah di tentukan. Peneliti melakyy@myebaran
skala dengan menggunakan google form dan menyebarkan melalui
aplikasi whatsaap ataupun melakukan personal chat kepada setiap
mahasiswa. Peneliti menyebarkan ke grup mahasiswa psikologi angkatan
2018 di mulai pada tanggal 17 November 2021 hintgaggal 25
November 2021.
C. Pemaparan Hasil Penelitian

1. Validitan dan Reliabilitas Skala

a. Uji Validitas

Menurut azwar(2011) menyatakan bahalat tes dapatiikatakan



valid apabila alat tes tersebut dapat menjalahitagsi pengukuran

yang tepat dan sesuai dengan maksud dilakukannya suatu penelitan.

Sebalkinya alat tes yang tidak valid memiliki nilai validitas yang

rendah. Adapun uji validitas menggunakan skor standart validitas

yai tu r

O 0, 30 vy aila skor yaagrdidapiatkan

artia

berada di bawah signifkan < 0,30 maka aitem tersebut dapat

dikatakan tidak valid sehingga harus di gugurkan, dalam uji validitas

merggunakariBM SPSS Versi 22,0 for windows.

Berdasarkan ujaliditas tiap skal@elf efficacyyangpada awalnya
dilakukan penelitian berjumla2Baitem, setelah melakukan apba
secara langsuntgrdapaaitem yang gugusebanyak 5 aiterjaitu
aitem nomer 3, 10, 11, 17 dan. Zetelah aitem dilakuka uji coba
secara langsung, peneliti menyebarkan kusiedepada subjek
sebanyak25 aitem dan di ujikan kepada subjek sebanyaik
respondenDidapatkan hasil bahwa aitem tidak ada satupun yang

gugur. Adapun rincian validitas skasalf efficacyadalah sebagai

berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Sef Efficay

no Aspek No. Aitem Valid  No. Aitem Gugur
1 Level 1,2,4,6,7,8,14, -
15, 16, 21, 23
2 Strength 5,13, 18, 19, 24,28, -
3 Generality 9,12,20,25, 26, -
27
Jumlah 23 0
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Sementara pada penghitungskala prokrastinasiakademikyang

pada awalnya dilakukan penelitian berjumlah 32 aitem, setelah
melakukan uji coba secara langsung terdapat 8 aitem yang gugur
yaitu aitem nomer 10, 12, 16, 23, 26, 27, 29, 33 dan tersisa 24 aitem.
Setelah aitem dilakuka uji coba secatangsung, peneliti
menyebarkan kusieoner kepada subjek yang berjumlah 24darem

di ujikan kepada subjek sebanyak I2gpondenDidapatkan hasil
bahwa aitem tidak ada satupun yang gugur. Adapun rincian validitas
skalaprokrastinasi akademikdalah sebag berikut :

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Prokrastinasi Akademik

No Aspek No. Aitem Valid  No. Aitem Gugur
1 Good planing | 1,4,7,18,32 -
2 Delaying 3,5,6,11,17,20 -
3 Doing things | 2,8, 15, 19, 31 -
in last minute
4 Well time 9, 13,14, 24, 30 -
management
5 Poor time 21, 22,25, 28 -
management
Jumlah 24 0

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah salah satu uji keabsahan dan daya beda
instrumen dalam penelitian yang bertujuan agar dapat mengetahui
seberapa jauh alakur atau skala dapat dipercaya atau diandalkan.

Koefisiensi reliabilitas terukur dari rentang angka 0 sampai dengan
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1,00, maka semakin mendekati angka 1,00 maka reliabilitas dapat
dikatakan semakin tinggi. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini
mengyunakan penliaaoronbach alphayang ada pad88M SPSS
Versi 22,0 for windows

Arikunto (2006) menyatakan ada beberapa kategori dalam
menentukan reliabilitas suatu alat tes dengan menggunakan data
yang didapatkan. Salah satu dalam penentuan skala yamg dini
reliabel dilihat dari nilaicronbach alpha.Nilai kategori dibagi
menjadi lima yakni < 0,200 tidak reliabel, nila 0,21@ 400 kurang
reliabel, nilai 0,410 0, 600 cukup reliabel, nilai 0,61700 , 800
reliabel, dan nilai > 0, 810 sangat reliabel ( Arikunto, 2006).

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Skala

Variabel Nilai Crobach Keterangan
Alpha
Self Efficacy 0,635 CukupReliabel

Prokrastinasi

Akademik

0,781

CukupReliabel

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa setiap variabel dalam
penelitian memiliki nilaicrobach alphauntuk variabekelf efficacy
sebesar 0,635 yang menunjukan bahwa skala pada variabel ini cukup
reliabel dan sedangkan untuk variabel prokrastinasi akademik
memiliki nilai crobach alphaebesar 0,781 yang menunjukan cukup

reliabel. Dari kedua variabel diketahui bahwa ndenbach alpha
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lebih besar dari 810yang menunjukan bahwa setiap variaiella

dalam penelitiardapat dikatarcukup reliabel atau bisdikatakan

sudah dapat dipercaya sehingga dapa dilakukan analisis selanjutnya.

Uji Asumsi

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalamsebti h penelitian berfungziuntuk
mengetahtii distribusi dari skor setiajvariabel. Teknik yang
digunakari dalam pengujiainnormalitas oleh penelityakni
menggunakan teknik kolmogrov i smirnov testdengan
bantuari aplikasi IBM SPSS Versi 22,Gor windows.
Dikatakari data terdistribusinormal apabila nilaidari
signifikansi p > 0, 05. Hasii uji normalitas dalaripenelitian
ini terdapat pada tabel 4.4 sebagdierikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji Kolmogrov — smirnovtest

One-Sample Kolmogorov- Test

Unstandardized
Residual

N 127
Normalarameters? Mean .0000000
StdDeviation 8.21591143

Most Extreme Differences Absolute 109
Positive .109

Negative -.080

Test Statistic 109
Asymp  Sig. (2-tailed) .022

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan tekoiknogrovi

Smirnov tesmenunjukan nilai signifikansi 0 ,022 yang berarti nilai
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lebih dari 0,05 sehingga dinyatakan terdistribusi normal atau
asumsi terpenuhi.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas berfungsi utuk menentukan hubungan yang linier
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jika dnggarity
kurang dari 0,05 yang mengartikan hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat besifat linier. Hasil dari uji linearitas pada
penelitian ini dapiedilihat dari tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Uji  Linieritas

Variabel Self Efficacy

Prokrastinasi Akademik 3,419

Liniearity 0,000

Korelasi Linier

Berdasarkan tabel 4.5 dapdiketahui variabelself efficacy
memiliki pengaruh yang linier dengawmariabel prokrastinasi
akademik Dengan nilailinearity kurang dari 0, 05. Hasil ini
menunjukan bahwa adanya kesinambungan yang linier terhadap
kedua varibel yang menunjukan bahwa kedua variabel dapat diteliti.
3. Analisis Deskriptif
a. Skor Hipotetik dari Empirik

Skor hipotetik yaitu nilai mean dan standartleviasi (SD) yang
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diperolati dari sejumlah iterinsoal (alat ukur). Sedangkan skor
empirik yaitu nilai meatrdan SD diperoleh deridata
sesungguhnyapada sampel. Adapustangkah yang cilakukan

dalami mencari skor hipotetikyaitu nilai Mean dan Sl>terlebih

dahulu.
Tabel 4. 6 Mean Hipotetik dan Empirik
Variabel Hipotetik Empirik
Max | Min | Mean | Max | Min | Mean
Self Efficacy 92 |23 57,5 58 |39 |48,09

ProkrastinasAkademik | 96 24 60 96 56 69,60

Berdasarkaitabel diatas dapat diketahui bahskalaseli efficacy
terdiri dari 23 aitem valid denganskala likert rentangskor 1-4.
Jadi, setelanhdata tersebut diolahmemperoleh hasil hipoteygitu
skor skali tertinggi padaself efficacy adalah 92 dan terendah
adalah 23 dengan  meari hipotetik sebesar 57,5
Berdasarkaihasil penelitan maka skoempirik  yang
diperoleli yaitu skor maksimal subjek adalaB8 dan minimai 39
dengan meari empirik sebesar 48,09  Oleh kaena itu,
jika dibandngkan antara  skommaksimal  hipoteti< dan
empirik maka skomaksimai hipotetik lebih besaryaitu 92> 58,
dan mean hipotetiklebih besar dari mean empirik, yaitu 57,5 >

48,09
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Sedangkaiiskala prorastinasi akademik terdiri dari24 aitem
valid dengaitskalalikert rentang skor ‘#. Jadi, setelah data
tersebut diolah memperoleh hasihipotetik yaitu skor skala
tertinggi pada prokrastinasi akademikadalah 96 dainterendah
adalah 24dengari meanhipotetik sebesar 6Berdasarkaihasil
perelitian maka skor empirikyang diperoleh yaituskor
maksimai subjek adalah96 dar minimal 56 dengari mean
empirik sebesar 69,6Q Oleh karena itu, jika dibandingkan
antara skor  maksimei hipotetik dan empirikmaka sko
maksmal hipotetik saméa besar yaitu 9G= 96, dan mean

hipotetik lebihkecil dari mear: empirik, yaitu60 < 69,60.

Deskripsi Kategor! Data

Dalam menguktirtingkatan pada kedua variabel, peneliti
mengklasifikasikanmenjadi 3 tingkatan yaiirendah, sedang
dan tinggi. Skor yang digunakan dalammengukur norma

hipotetik sebage: berikut :

Tabel 4. 7 Norma Hipotetik

No Kategori Norma Skor

1 | Tinggi X O (M+1 SD
2 | Sedang Mil SD) O X <
3 Rendaki X< (M7 1SD)
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Keteranga: sebage. berikut :

M : Mear

SD : Standart Deviasi

Berikut adalah hasil kategorisadingkatan dari masing masing

variabel :

variabel :

1) Self Efficacy

Tabel 4. 8 Kategorisasi Self Efficacy

Self Effiicacy Kategori

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 32 25.2 25.2 25.2
Sedang 95 74.8 74.8 100.0
Total 127 100.0 100.0

Berdasarkan tabel alias, maka diketahui terdapat @&ponden

yang memilikiself efficacyyang dalam kategori rendatengan

nilai persentase sebesar 25,2 %, sedangkan 95 responden memiliki

self efficacydalam kategori sedang dengan persentase sebesar

74,8% dan dapat dikatakan @espondenyang berada pada

kategori tinggi Dapa disimpulkan bahwa mayoritaelf efficacy

pada respoden terdapa pada kategori sedaeggan persentase

sebesa74,8%.
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Gambar 4.1 Diagram Self Efficacy

Self Effiicacy Kategori

1007

601

Frequency

40

20

Renldah Sedlang
Self Effiicacy Kategori

Hasil dar penghitungan manual mengentangkatansell efficacy

sebagei berikut :

Diketahui

Min =23

Max =92

Range =max T min= 69

Mean =min +max :2=92+23:2=575
SD = Range/6 69/6 = 11,5

a) Tinggi

M+ 1SD

=575 +1 (11,5

=69 -92

b) Sedang

M1 1SD
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=575 1(11,9
=46- 68
c) Rendah
X<M-1SD
= 237145

2) Prokrastinasi Akademik

Tabel 4. 9 Kategorisasi Prokrastinasi Akademk

ProkrastinasiAkademik Kategori

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 96 75.6 75.6 75.6
Tinggi 31 24.4 24.4 100.0
Total 127 100.0 100.0

Berdasarkan tabel alias, maka diketahwerdapat 9Gesponden
yang memiliki prokrastinasi akademikyang dalam kategori
sedangdengan nilai persentase sebesar 75,6 %, sedangkan
responden memiliki prokrastinasi akadem#am kategori tiggi
dengan persentase sebesar #4,dan dapat dikataka®
responderyang berada pada kategori rendBlapa disimpulkan
bahwa mayoritaprokrastinasi akademgada respaten terdapa
pada kategori sedamggngan persentase sebega, 6%.

Gambar 4.2 Diagram Prokrastinasi Akademik
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Frequency

ProkrastinasiAkademik Kategori

1007

80

60

40

207

T T
Sedang Tingai

ProkrastinasiAkademik Kategori

Hasil dari penghitungan manual mengenai tingkatakrastinasi

akademiksebagai berikut :

Diketahui
Min =24
Max =96

Range=max T min =72

Mear =min+max :2=96+24:2=60
SD =Range/6 ¥2/6 =12

a) Tinggi

M+ 1SD

=60 + 1(12)

=72-96

b) Sedang

M1 1SD

= 607 1(12)
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=48-71
c) Rendah
X< M-1 SD

=24 147

2. Hasil Uji Hipotesis
Uji hipotesis memiliki tujuan untuk dapahengetahui ada tidaknya
hubungan self efficacy terhadap prokrastinasi akademittengan
menggunakan salah satieknik dalam statistibivariat yang digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. Penggunaan
teknik dalam penelitian ini menggunak#&worelasi Pearson Product
Moment Analisis yang dignakan adalah korelaiantuan program
SPSS 22 for window&erikut analisis dari hasil pengujian hipotesis
dalam penelitian ini terdapat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.10 Uji Korelasi

Correlations

ProkrastinasiAk
SelfEfficacy ademik

SelfEfficacy Pearson Correlation 1 -.462

Sig. (2-tailed) .000

N 127 127

ProkrastinasiAkademik Pearson Correlation -.462 1
Sig. (2-tailed) .000

N 127 127

Dalamtabel 4.10 penggunan uji korelasi dengan mepmdason
product momenmenunjkan hasil kedua variabel memiliig.

0,00 < 0,05 yang menunjukan bahwa terdapat hubungan dan
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mempunyai keterkaitan. Dengan mempertimbankan nila peson
correlation dengan r tab@roduct moment 0, 462 > 0, 17§ang
artinya nilai dari person correlation kedua variabel lebih besar dari
nilai r tabelakan tetapi memilii nilai negatimenunjukan bahwa
terda@t hubungan yang bersifat negatif terhadap variabHl
efficacydengan prokrastinasi akademik
Hubungan antaraself efficacy dengan prokrastinasi

akademikpada nahasiswa psikologi angkatan 20jéhg sedang
menyusun skripsi memiliki hubungan yang bexsihegatif.
Artinya semakin rendaielf efficacyyang dimiliki mahasiswa
maka semakin tinggi prokrastinasi akademi&hasiswa.
Pembahasan
1. Tingkat Self EfficacyMahasiswa Psikologi Angkatan 2018

yang sedang menyusun skripsi

Hasil dalam penelitian yang pditiedapa menunjukan bawha

terdapat 32nahasiswgang memilikiself efficacyyang dalam

kategori rendah dengan nilai persentase seb2S5® %,

sedangkan 95 mahasisweemiliki self efficacydalam kategori

sedang dengan persentase sebesar 74,8% dan ifapeitah

0 mahasiswayang berada pada kategori tinggi. Dapat

disimpulkan bahwa mayoritaself efficacypada mahasiswa

terdapa pada kategori sedalegngan persentase sebesar 74,8%.

Self Efficacy mahasiswa psikologi angkatan 2018

tergolong pada kategori sedang dan cenderung rendah, dengan
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hasil tersebut menunjukan bahwa kurangssié efficacypada
mahasiswa dapat menghambat kegitan belajar yang diperlukan
oleh mahasiswa&?andangan kajian Islam tangself efficacy
merupakan perilaku yang dianjurkan dalam Islam, karena dapat
membantu individu untuk emyelesaikan tuntutan tugas,
mengatur, melakukan kontrol dan tindakan dalam
menghadapai berbagai situasi untuk mencapai Isasiliai
dengan yang ditgetkan. Dengan memilikiself efficacy
seseorang akan mendapatkan hal positif didalam kehidupan.
Pandangarkajian kelslamartentangself efficacymerupakan
bentuk dari kata o jyan@® memiliki makn&eadaan hati yang
sepenuhnya terpaut kepada sesuatu yangiitkannya terjadi
dimasa yang akan datang

Mudalifah & Madhuri (2018) Berpendapat bah8elf
efficacy sangat berpengaruh terhadap penyelesaian tugas dan
pencapaian tujuan seseorang. Individu yang memgdf
efficacytinggi dapat merencanakan dengdekgf langkah
langkah yang harus dilakukan sehingga kemungkinan berhasil
lebih besar dalam menyelesaika tugas atau mencapai tujuannya.
Orang dengan keyakinan diri tinggi percaya akan kemampuan
mereka sendiri dan termsenerus menerapkan keyakinan
tersebtisedemikian rupa sehingga tercapai tujuannya.

Dengan tingkaself efficacysedang dan cenderung rendah

menunjukan bahwa mahasiswa psikologi angkatan 2018
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cenderung menghindari tugagyas yang rumit, tidak mampu
membuat rencana yang efisien untadéncapai tujuan, sehingga
lebih kecil kemungkinan untuk dapat menyelesaikugasnya
dengan baik.Self efficacy memegang pan penting dalam
hidup mahasisw&arena akan menentukan bagaimareng
merasakan, berpikir, menmasi diri sendiri dan berperilaku

. Tingkat Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Psikologi
Angkatan 2018

Dari hasil peneliti yang telah paparkesrdapat 96 responden
yang memiliki prokrastinasi akademilang dalam kategori
sedang dengan nilai persentase sebesar 75,6 %, sedangkan 31
respondenmemiliki prokrastinasi akademiklalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 24,4% dan dapat dikatakan O
responden yang berada pada kategori rendah. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas prokrastinasi akadepakia
responden terdapat pada kategori seddemgan persentase
sebesar 75,6%.

Dengan hasil tersebut bahwa mahasiswa psikologi angkatan
2018 memiliki tingkat prokrastinasi sedang dan cenderung
tinggi.Dalam pandangan islam prokrastinasi atau menunda
dalam pekerjaan tidak disarankan dalkemidupan muslim.
Karena sebagai umat muslim kita menyadari bahwa
sesungguhnya waktu itu hanya Allah SWT vyang

mengetahuinya sesuai dengan QS. Lugman aydtidgkatan
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paling tinggi bagi mahasiswa muslim dalam melaksanakan
belajarnya ialah apabila ia selolalah melihat Allah SWT.
Apabila ia tidak dapat mencapai tingkatan ini, maka paling
tidak ia merasa bahwa Allah SWT melihatnya.

Menurut Hapsarid016). Mahasiswa yang melakukamau
memiliki prokrastinastinggi mudah dalarmengalihkan fokus
perhatiannyadari tugas akhir, menundainda waktu untuk
mengerjakannya sehingga menyebabkan mahasiswa tersebut
gagal dalam menyelesaikan tugas akhir tepat waktu. Mereka
sebenarnya bukan menghindari atau tidak mau tahu dengan
tugas yang dihadapinya, mereka tahu namuemgalihkan
fokus dan fikirannnya kepada Hadl lain yang kurang atau
bahkan tidak pentingdampak dari prokrastinasi yang terjadi
pada akan membuatmahasiswa telat dalam kelulusan.
Tingginya perilaku proktanisasi dapat disebabkan karena
masalah Pendemi COVID19. Sesuai dengan penelitian yang
dilakukan olehFadila(2021)menunjukkan bahwmahasiswa
yangsedangnengerjakaskripsipadamasgpandemcovid-19
menyatakanmengéami peningkatanperilaku prokrastinasi
akademikdikarenakarkesulitanmencari ide penelitian, stress,
malas, kurang semangé&tjrangnyamotivasi darkepercayaan

diri, kurangnyaeyakinanakankemampuatyangdimiliki dan
masih banyak alasan lainsehingga mahasiswatersebut

melakukarprokrastinasakademikdalammengerjakarskripsi
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baik untukmemulaimaupununtuk menyelesaikan

. Hubunga Self Efficacydengan Prokrastinasi Akademik

Dari hasil oleh data yang telah peneliti lakukan menunjukan
nila pesoncorrelationdengan r tabel product momen®,462

> 0, 176 yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
bersifat negatif terhadap variabeelf efficacy dengan
prokrastinasi akademik. Hubungan antse# efficacydengan
prokrastinasi akademik pada malkas psikologi angkatan
2018 yang sedang menyusun skripsi memiliki hubungan yang
bersifat negatif. Artinya semakin rendaklf efficacyyang
dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi prokrastinasi
akademik mahasiswa.

Dengah hasil tersebut menunjukan bahwateigis Hadalam
penelitian dikatakan dapat diterima atau telah terpenuhi.
Sedangkan Ho tidak diterima atau tidak terpenuhi dalam
penelitian yang telah dilakukan. Sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oléeni, Dani (2019) menunjukkan
bahwa addubungan negatif dan signifikan antara self efficacy
terhadap prokrastinasi akademik. Berdasarkan analisis data
diperoleh koefisien korelasi sebes@y502 dengan nilai sigA{2
tailed) sebesar 0,001 < 0,05 artinya terdapat hubungan self
efficacy terhadap f@krastinasi Akademik matematika yang
berkorelasi negatif artinya jika self efficacy tinggi maka

prokrastinasi akademik rendah begitupun sebaliknya jika self
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efficacy rendah mak prokrastinasi akademik tinggi, dan
didukung dengan penelitia yang dilakukan okiza (2021)
menyebutkan bahwa ada hubungan negatif antara self efficacy
dengan prokrastinasi akademik dengan nilai pearson
correlation-672 pada taraf signifikansi 0,000. lBasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
tinggi self efficacy maka semakin rendah perilaku prokrastinasi
akademik. Hal tersebut juga berlaku sebaliknya, jika tingkat
self efficacy yang dimiliki rendah amaka semakin tinggi

perilaku prokrastinasi akademik yang akan terjadi.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan terdapat bebekasampulan yang telah peneliti

simpulkan, yaitu ;
1. Tingkatself efficacyyang dimiliki oleh mahasiswa psikolgi
angkatan 2018 berada dalam kategori sedang dan cenderung
rendah.Hal ini menyebabkan beberapaahasiswa psikologi
angkatan 2018yang memiliki tingkat sef efficacy tersebut
cenderung menghindari tughgjas yang rumjttidak mampu
membuat rencana yang efisien untuk mencapai tujuan, sehingga
lebih kecil kemungkinan untuk dapat menyelegaikugasnya
dengan baik.Selain itu Self efficacy yang baik akan dapat
membantu mahasisvkarena dapanenentukan bagaimaneang
merasakan, berpikir, menmasi diri sendiri dan berperilaku.
2. Tingkat prokastinasi akademik yang dimiliki oleh mahasiswa
psikologi angkatan 2018 berada dalam kategori sedang dan
cenderung tinggiMahasiswa yang memiliki tingkat prokrastinasi
akademik degan tingkatan tinggi, cenderung mudah dalam
mengalihkan fokus perhatiannya dari tugas akhir, meroodda
waktu untuk mengerjakannya sehingga menyebabkan mahasiswa
tersebut gagal dalam menyelesaikan tugas akhir tepat ,waktu

dampak yang diberikan dapat mieuat



mahasiswa telat dalam kelulusan. Selain itu merka beranggapan
bahwasebenarnyanahasiwabukan menghindari atau tidak mau
tahu dengan tugas yang dihadapinya, mereka tahu namun
mengalihkan fokus dan fikirannnya kepabalhal lain yang
kurang atau bahkan tidalempting, seperti lebih sering bermain
game ketimbang mengerjakan tugas yang diberikan oleh dosen.
3. Terdapat hubungan antaszlf efficacydan prokrastinasi
akademik yang dimiliki oleh mahasiswa psikologi arigk@2018

yang sedang menyusun skripsi.

Dengan hasil penelitian menunjukan adanya hubungan
dan keterkaitan antara varialself efficacydengan prokrastinasi.
Dengan mempertimbankan nila peson correlation dengan r tabel
product moment @62 >0, 176 yanmenunjukan bahwa terdapat
hubungan yang bersifat negatif terhadap variae#i efficacy
dengan prokrastinasi akademik. Hubungan ansaif efficacy
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi
angkatan 2018 yang sedang menyusun skripsi memmilliingan
yang bersifat negatif. Dengan hasil tersebut menunjukan bahwa
mahasiswa psikologi angkatan 2018 terbiasa melakukan
penundaan dalam mengerjakan tugas, selain itu mahasiswa juga
kurang dalam memiliki kontrol diri dalam menyelsaikan tugas.
Mahasiswaakan cenderung melakukan kegiatan lain terlebih

dahulu dibandingkan mengerjakan tugas, apabila deadline dalam
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pengerjaan tugas sudah mepet, barulah mahasiswa mengerjakan

tugas yang diberikan.

B. Saran

1.

Bagi Mahasiswa Psikologi Angkatan 2018 yang sedan menyusu
skripsi.

Kepada mahasiswa psikologi angkatan 20XBharapkan dapat
meningkatkanself efficacyagar dapat mempermudah dan lebih
membantu mahasiswa dalamenyusun skripsi atatugas lainnya.
Karena dengan tingginyself efficacydapat membantu mahasiswa
dalam mengontrol prilaku prokrastinasi akademik.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya apabila mengambil penelitian yang
variabelnya sama, diharapkan agar mendukédoa variabel lain
dalam keterkaitan antaself efficacydengan prokrastinasi akademik
atau dapat menggunakan teknik anlisa yang berbeda. Dengan
demikian maka akan terdapat perbedaan dan sudut pandang yang

baru dari peneliti selanjutnya.
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LAMPIRAN

A. Alat Ukur Psikologi

1. Prokrastinasi Akademik

No Pertanyaan SS TS STS

1 Say&a mudahmenyerah ketika
kesulitari mengerjaka skripsi

2 Saye bisa menyelesaikarskripsi tepat
waktu seperti yang sudatsaya
rencanakai

3 Saya. memperhitungkaiwaktu dalam
mengerjakan skripsi agar cepatlesai

4 Saya membiarkeinskripsi sayix setelah
konsultasitasi pada dosen

5 say&a melakukan hahal lain  yang
tidak merdukung terselesaikanny
skripsi saya

6 Saye lebih memilik jalanjalan dahulu
dari pada mengerjakarskripsi

7 Sayea malas mengerjakarskripsi

8 Saye bekerja lebili lambat daripad?
waktu yang sudah sayaencanakan

9 Saye lebih  suka berkumpiddengan
temantemar: dari pada mengerjakg
skrips

10 Saya tidak pernah menuru
permint an dosen pembimbirig

11 Saya mengerjakan skripsi sesusigya

12 Saye selalu fokus ketikamengerjakar

skripsi
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13 Saya mendahulukamengerjakar
skripsi meskipun acideman yang ma
mengajak saya mengikuti acaiatau
kegiatar: favorit saya

14 Saya menunda  mengerjakzskripsi
untuk bermairi game

15 Hal-hal yang saya kerjakan, tidak
sesuai dengéryang  sudahsaya
rencanakai

16 Sebenarnyasaya merasa resahpabila
revisi skripsi saya belurnselesai

17 Sebenmya saya merasa resabhpabila
revisi skripsi saya belurit selesai

18 Saye langsung memperbaikskripsi
saya setelenkonsultasitasi pacadosen

19 | Saya menyelesaiakan rev ssebelum
deadline yang diberikan dosein

20 Saya berusaha secepanungkin
menyelesaikan skripssaye:

21 Saye lebih memilih menontointelevisi
dahulu dari pada mengerjakarskripsi

22 Saya mengerjakan skripsi asalalan

23 Saya berfikir mengerjakan skripsi buk
proritas saya

24 Saya tidak merasa tergangg
kalau ada teman mengajak ngobro
ketika saya sedarigmengerjakar
skripsi

25 | Saya membutuhkan waktu yarigama
untuk mengerjakan revis

26 Say&a memiliki target untuk

menyelesaikainskripsi
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27

Saya lebih memilih mengerjakan skrif
dari pada melakukan hal yang tid

penting

28

Sayamerasa revisi yang saya kerjak
sudah seperti apa yang diharapkan ¢

dosen

29

Saya meluangkan  waktu unt

mengerjakan skripsi

30

Saya lebih suka melakukan aktvitas y¢
tidak berguna dari pada mengerjak

skripsi

31

Saya selalumembuat jadwal haria
untuk mengerjakan skripsi

32

Ketika saya mengalami hambatan dal
mengerjakan skripsi saya akan berhg¢

mengerjakan

33

Saya berusaha mengerjakan skr

walaupun banyak hambatan
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2. Self Efficacy

No Pertanyaan SS TS STS

1 Saya gagal mencapai tujuan pent
untuk diri saya

2 Saya ragu dalam memilih strate
penulisan skripsi

3 Saya mampu menjelaskan tentg
skripsi didepan dosen pembimbi
sesuai yang saya rencanakan

4 Kehidupan saya sangat mudah un
dijalani

5 Saya mampu menyelesakan skri
untuk mengikuti yudisium yang pertan

6 Saya menyerah pada banyak hal sebg
saya menyelesaikan skripsi

7 Saya mudah lelah ketika mengerjak
skripsi

8 Skripsi membuat saya takut

9 Saya termasuk orang yang gen
bertanya dan berpendapat saat konsu
skripsi

10 Saya mampu menyelesaikan skri
dengan baik

11 Saya berusaha mengerjakan skr
sebaik mungkin

12 Saya kurang percaya diri denga

kemampuan saya dalam berbicara ¢

konsultasi dengan dosen pembimbing
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13 Saya merasa akan menyelesaikan sk
jauh dari yang di rencanakan

14 Saya pantang menyerah saat mene
kesulitan dalam mengerjakan skripsi

15 | Waktu saya terbuang ss&a karens
skripsi saya mendapatkan revisi te
oleh dosen pembimbing

16 | Walaupun sedang sakit saya yakin L
mengerjakan skripsi dengan baik

17 Ketika menemui kesulitan, saya tet
berusaha

18 | Saya mudah menyerah jika haru
berbicara dihadapan orang lain

19 Saya mengerjakan skripsi ses
planning

20 Saat ada permasalahan saya 3
berusaha mencari jalan keluar

21 | Skripsi itu membuat saya stres

22 Menurut saya dengan usaha
keberhasilan dapat dicapai

23 Menurut saya mengerjakan skrif
adalah suatu hal yang sulit

24 Saya takut bertanya pada dosen ¢
konsultasitasi skripsi meskipun sud
saya rencanakan

25 |saya yakin bisa mengerjakan skri
dengan baik

26 Saya kurang mampu  berbicg
dihadapan orang jika ada penilaian

27 Saya ragu saat akan konsultasi skripg
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28

Saya merasa kurang yakin deng

kemampuan saya untuk menyelesai

skripsi

Lampiran Validitasp Prokrastinasi

Total
Y01l Pearson Correlation 646™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y02 Pearson Correlation .882"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y03 Pearson Correlation 728"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y04 Pearson Correlation .546™
Sig. (2-tailed) .002
N 30
Y05 Pearson Correlation .708"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y06 Pearson Correlation .660™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y07 Pearson Correlation 732"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y08 Pearson Correlation 676"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y09 Pearson Correlation 764"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y11 Pearson Correlation 455"
Sig. (2-tailed) .011
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N 30
Y13 Pearson Correlation 775"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y14 Pearson Correlation 724"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y15 Pearson Correlation .638"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y17 Pearson Correlation 758"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y18 Pearson Correlation .790"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y19 Pearson Correlation 550"
Sig. (2-tailed) .002
N 30
Y20 Pearson Correlation .828"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y21 Pearson Correlation .821"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y22 Pearson Correlation .628"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y24 Pearson Correlation .923"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y25 Pearson Correlation 581"
Sig. (2-tailed) .001
N 30
Y28 Pearson Correlation .635"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y30 Pearson Correlation 847"
Sig. (2-tailed) .000
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N 30
Y31 Pearson Correlation -.635"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Y32 Pearson Correlation 704™
Sig. (2-tailed) .000
N 30

Lampiran Reliabel Prokras

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

.922

33

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
YOl 73.5667 259.978 .610 918
Y02 73.7000 252.631 .868 915
Y03 73.4000 258.179 .700 917
Y04 73.6333 265.482 .510 919
Y05 73.4333 255.909 .674 917
Y06 73.4333 261.151 .629 918
Y07 73.5000 255.293 .700 917
Y08 73.1333 261.637 .647 918
Y09 73.3000 256.079 .738 916
Y10 74.2000 271.131 .307 .922
Y11 73.0333 266.654 409 921
Y12 72.6000 287.903 -.250 .930
Y13 73.6667 252.575 746 916
Y14 73.5333 256.464 .693 917
Y15 73.4333 258.392 .598 .918
Y16 72.2000 277.821 .118 .923
Y17 73.5000 255.155 .730 916
Y18 74.0333 253.620 .765 916
Y19 72.9333 260.892 .501 .920
Y20 73.9000 252.576 .807 915
Y21 73.9000 250.369 .798 915
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Y22 74.1667 260.695 591 918
Y23 74.0333 276.930 .097 .924
Y24 73.7000 252.355 915 914
Y25 72.9667 262.447 .542 919
Y26 74.1333 282.257 -.138 .925
Y27 74.2333 277.978 .091 .923
Y28 73.2667 258.340 .595 918
Y29 74.4000 273.490 .273 .922
Y30 73.7000 248.631 .825 914
Y31 73.3333 304.023 -.671 .935
Y32 73.4333 256.047 .669 917
Y33 72.2000 287.476 -.345 .927
Validitas SelfEfficacy
Total
VAR00001 Pearson Correlation 622"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VAR00002 Pearson Correlation .602"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00004 Pearson Correlation 577"
Sig. (2-tailed) .001
N 30
VARO00005 Pearson Correlation 691"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00006 Pearson Correlation 843"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00007 Pearson Correlation 549"
Sig. (2-tailed) .002
N 30
VARO00008 Pearson Correlation 792"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VAR00009 Pearson Correlation 701"
Sig. (2-tailed) .000
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N 30
VARO00012 Pearson Correlation .831"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00013 Pearson Correlation -.504"
Sig. (2-tailed) .005
N 30
VAR00014 Pearson Correlation .834"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00015 Pearson Correlation 774"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VAR00016 Pearson Correlation 518"
Sig. (2-tailed) .003
N 30
VARO00018 Pearson Correlation 568"
Sig. (2-tailed) .001
N 30
VARO00019 Pearson Correlation .730™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00020 Pearson Correlation 415"
Sig. (2-tailed) .023
N 30
VAR00021 Pearson Correlation .848™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00023 Pearson Correlation .871"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VAR00024 Pearson Correlation .634™
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00025 Pearson Correlation 501"
Sig. (2-tailed) .005
N 30
VARO00026 Pearson Correlation .593™
Sig. (2-tailed) .001
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N 30
VAR00027 Pearson Correlation .828"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
VARO00028 Pearson Correlation 914
Sig. (2-tailed) .000
N 30
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30

Reliabilitas SelfEficacy

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.932 28
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
VARO0001 77.37 248.447 .662 .928
VARO00002 77.63 254.171 .637 .929
VARO00003 77.00 270.621 .087 .934
VARO0004 77.70 251.734 522 931
VARO00005 78.00 245.172 .630 .929
VARO00006 77.40 243.145 .837 .926
VARO0007 7077 255.978 513 931
VARO0008 77.50 243.224 744 .927
VARO00009 77.53 247.982 .661 .929
VAR00010 76.73 267.168 .292 .933
VARO00011 76.70 269.459 135 .934
VARO00012 77.83 242.075 .790 .926
VARO00013 78.13 291.499 -.533 .945
VARO00014 77.20 247.890 .832 .927
VARO00015 77.43 245.357 .760 .927
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VARO00016 77.70 253.459 .504 931
VARO00017 76.97 269.551 .170 .933
VARO00018 77.47 253.154 521 931
VARO00019 77.80 250.234 735 .928
VARO00020 76.67 266.644 .376 .932
VARO00021 77.90 243.334 .801 .926
VAR00022 76.63 267.964 .300 .933
VAR00023 77.87 241.499 .830 .926
VAR00024 77.23 254.530 557 .930
VARO00025 76.80 265.062 .458 .932
VAR00026 77.97 249.826 .633 .929
VARO00027 77.53 244.326 .846 .926
VAR00028 77.63 239.620 .920 .925
Lampiran Hasil Uji Respinden
Uji Validitas Self Efficacy
Total
X01 Pearson Correlation 473"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X02 Pearson Correlation .338"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X03 Pearson Correlation .293"
Sig. (2-tailed) .001
N 127
X04 Pearson Correlation .356"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X05 Pearson Correlation 443"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X06 Pearson Correlation 334"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X07 Pearson Correlation .208"
Sig. (2-tailed) .019
N 127
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X08 Pearson Correlation .389"
Sig. (2-tailed) .003
N 127
X09 Pearson Correlation 420"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X10 Pearson Correlation .366™
Sig. (2-tailed) .002
N 127
X11 Pearson Correlation 450"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X12 Pearson Correlation .316™
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X13 Pearson Correlation 572"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X14 Pearson Correlation 447"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X15 Pearson Correlation .360"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X16 Pearson Correlation .395"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X17 Pearson Correlation .305™
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X18 Pearson Correlation 379"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X19 Pearson Correlation .528™
Sig. (2-tailed) .000
N 127
X20 Pearson Correlation 671"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
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X21 Pearson Correlation 424
Sig. (2-tailed) .001
N 127
X22 Pearson Correlation .348"
Sig. (2-tailed) .001
N 127
X23 Pearson Correlation .362"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 127

Uji Reliabilitas Self Efficacy

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.635

23

Iltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
X01 45.42 12.753 312 .405
X02 45.54 11.599 491 .300
X03 46.02 11.880 331 .330
X04 45.84 12.785 -.596 .588
X05 45.15 12.922 -.425 .406
X06 45.72 11.697 .316 .393
X07 46.51 12.426 .622 432
X08 45.34 12.607 .783 .387
X09 46.50 11.538 .670 .353
X10 46.31 12.659 .651 .626
X11 46.39 12.699 .623 .532
X12 46.20 13.053 .674 .348
X13 46.09 13.039 .697 440
X14 46.41 13.180 .622 .366
X15 46.23 13.511 .652 .380
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X16 46.72 11.840 .673 .468
X17 46.79 12.185 .783 .393
X18 46.72 11.900 .556 473
X19 45.90 10.013 .755 410
X20 44.68 12.617 .530 .330
X21 46.83 12.457 .601 314
X22 44.79 13.169 .627 .480
X23 45.81 11.456 .623 .586
Uji Validitas Prokastinasi
Total
Y01 Pearson Correlation .391"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y02 Pearson Correlation 267"
Sig. (2-tailed) .002
N 127
Y03 Pearson Correlation .286™
Sig. (2-tailed) .001
N 127
Y04 Pearson Correlation .325"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y05 Pearson Correlation 493"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y06 Pearson Correlation 475"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y07 Pearson Correlation .283"
Sig. (2-tailed) .001
N 127
Y08 Pearson Correlation .382"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y09 Pearson Correlation 455"
Sig. (2-tailed) .000
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N 127
Y10 Pearson Correlation .394"
Sig. (2-tailed) .295
N 127
Y11 Pearson Correlation 433"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y12 Pearson Correlation 4117
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y13 Pearson Correlation .342™
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y14 Pearson Correlation 438"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y15 Pearson Correlation 443
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y16 Pearson Correlation .262"
Sig. (2-tailed) .003
N 127
Y17 Pearson Correlation 533"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y18 Pearson Correlation 534"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y19 Pearson Correlation 539"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y20 Pearson Correlation 497"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y21 Pearson Correlation 512"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y22 Pearson Correlation 431"
Sig. (2-tailed) .000
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N 127
Y23 Pearson Correlation 487"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y24 Pearson Correlation 447"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Y25 Pearson Correlation 525"
Sig. (2-tailed) .000
N 127
Total Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 127
Reliabilitas Prokastinasi
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
781 25
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Y01 67.39 64.128 .290 775
Y02 67.45 66.249 .168 .781
Y03 67.54 66.108 .193 .780
Y04 67.45 65.011 .216 .780
Y05 67.02 62.658 403 .768
Y06 67.20 62.842 .382 .769
YOQ7 67.35 65.754 173 .782
Y08 66.74 64.591 .288 775
Y09 67.27 63.801 372 770
Y10 67.04 71.435 -.195 .801
Y11 66.73 64.023 .347 772
Y12 66.46 63.997 316 773
Y13 66.52 65.791 .264 776
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Y14 66.76 63.265 .339 772
Y15 66.22 64.856 .375 771
Y16 65.91 67.238 .200 778
Y17 66.53 62.458 .453 .765
Y18 66.61 63.129 464 .766
Y19 66.49 64.347 .485 767
Y20 66.66 63.178 417 .768
Y21 66.69 63.233 437 767
Y22 66.50 64.220 .347 772
Y23 66.62 63.094 402 .768
Y24 66.80 63.847 .363 771
Y25 66.43 62.516 443 .766
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 127
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 8.21591143
Most Extreme Differences  Absolute 109
Positive .109
Negative -.080
Test Statistic 109
Asymp. Sig. (2-tailed) .022
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares | df [ Mean Square F Sig.
Between Groups (Combined) 1354.799 16 84.675| 1.262 .235
Linearity 229.368 1 229.368 | 3.419 .000
Deviation from Linearity 1125.431 15 75.029| 1.118 .349
Within Groups 7379.720| 110 67.088
Total 8734.520| 126
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Uji Bivariet Korelasi

Correlations

ProkrastinasiAk
SelfEfficacy ademik
SelfEfficacy Pearson Correlation 1 -.462
Sig. (2-tailed) .000
N 127 127
ProkrastinasiAkademik Pearson Correlation -.462 1
Sig. (2-tailed) .000
N 127 127
Data Analisis Deskriptif
Kategorisasi Self Efficacy
Self Effiicacy Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 32 25.2 25.2 25.2
Sedang 95 74.8 74.8 100.0
Total 127 100.0 100.0
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 96 75.6 75.6 75.6
Tinggi 31 24.4 24.4 100.0
Total 127 100.0 100.0
ProkrastinasiAkademik Kategori
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Sedang Tinggi
ProkrastinasifAkademik Kategori
Data Empirik Variabel X dan Y
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Self Efficacy 127 39 58 48.09 3.603
Prokrastinasi Akademik 127 56 96 69.60 8.326
Valid N (listwise) 127

86



